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Lampiran 1. Pertambahan jumlah pelepah (Anova dan DMRT) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung F tabel 

Perlakuan 4 4.800 1.200 .882 2.84 

Error 20 27.200 1.360   

Total 24 32.000    

Keterangan: jika F hitung > F tabel → berpengaruh nyata 

                    Jika F hitung < F tabel → berpengaruh tidak nyata 

 

Perlakuan  Jumlah pelepah (helai) 

P0 (00,0 liter) 8,8a 

P1 (15,5 liter) 8,6a 

P2 (31,0 liter) 9,4a 

P3 (46,5 liter) 9,8a 

P4 (62,0 liter) 9,4a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata   

                    berdasarkan uji DMRT 0,05 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Pertambahan tinggi bibit (Anova dan DMRT) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah  

F hitung F tabel 

Perlakuan 4 2458.360 614.590 11.085 2.84 

Error 20 1108.900 55.445   

Total 24 3567.260    

Keterangan: jika F hitung > F tabel → berpengaruh nyata 

                    Jika F hitung < F tabel → berpengaruh tidak nyata 

 

Perlakuan  Tinggi bibit (cm) 

P0 (00,0 liter) 108,6a 

P1 (15,5 liter) 121,2b 

P2 (31,0 liter) 130,4bc 

P3 (46,5 liter) 135,0c 

P4 (62,0 liter) 134,1c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata   

                    berdasarkan uji DMRT 0,05 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Pertambahan diameter batang (Anova dan DMRT) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung F tabel 

Perlakuan 4 11.858 2.964 11.763 2.84 

Error 20 5.040 .252   

Total 24 16.898    

Keterangan: jika F hitung > F tabel → berpengaruh nyata 

                    Jika F hitung < F tabel → berpengaruh tidak nyata 

 

Perlakuan  Diameter batang (cm) 

P0 (00,0 liter) 5,70a 

P1 (15,5 liter) 6,90b 

P2 (31,0 liter) 7,06b 

P3 (46,5 liter) 7,80c 

P4 (62,0 liter) 7,22bc 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata   

                    berdasarkan uji DMRT 0,05 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Pertambahan panjang daun (Anova dan DMRT) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah  

F hitung F tabel 

Perlakuan 4 57.440 14.360 .631 2.84 

Error 20 455.200 22.760   

Total 24 512.640    

Keterangan: jika F hitung > F tabel → berpengaruh nyata 

                    Jika F hitung < F tabel → berpengaruh tidak nyata 

 

Perlakuan  Panjang daun (cm) 

P0 (00,0 liter) 27,4a 

P1 (15,5 liter) 25,6a 

P2 (31,0 liter) 23,6a 

P3 (46,5 liter) 27,2a 

P4 (62,0 liter) 24,3a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata   

                    berdasarkan uji DMRT 0,05 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Pertambahan lebar daun (Anova dan DMRT) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah  

F hitung F tabel 

Perlakuan 4 1.082 .270 2.384 2.84 

Error 20 2.268 .113   

Total 24 3.350    

Keterangan: jika F hitung > F tabel → berpengaruh nyata 

                    Jika F hitung < F tabel → berpengaruh tidak nyata 

 

Perlakuan  Lebar daun (cm) 

P0 (00,0 liter) 1,84a 

P1 (15,5 liter) 2,10a 

P2 (31,0 liter) 2,36a 

P3 (46,5 liter) 2.36a 

P4 (62,0 liter) 2.36a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata   

                    berdasarkan uji DMRT 0,05 

 


